
BAB III

DATA DAN OBSERVASI

3.1 Data

3.1.1 Area Perancangan

Gambar 3.1 Lokasi Perancangan
(Sumber: Google Maps)

Lokasi perancangan berada di Jl. Gajah Mada No.250, Benua Melayu Darat, Kec.

Pontianak Sel, Kota Pontianak, Kalimantan Barat 78122. Luas tanah sebesar 4,189,96 m2

yang sebelumnya merupakan sebuah Gereja dan Taman Kanak - Kanak. Penempatan studio di

area pusat kota akan memberikan kemudahan akses bagi para pengunjung, serta menarik

calon pelanggan potensial.

Gambar 3.2 Entrance GKKB Pontianak

(Sumber: Google 360 view)
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Gambar 3.3 Entrance GKKB Pontianak
(Sumber: Google 360 view)

Lokasi perancangan berada di pinggir jalan yang memudahkan pengunjung untuk

melihat dan menemukan gedung Gigi Art Of Dance. Area parkir yang disediakan cukup luas

sehingga pengunjung tidak susah untuk mendapatkan parkir jika berkunjung ke dance studio.

Berdasarkan hasil survei tidak terdapat dance studio pada area yang akan dirancang sehingga

lokasi ini dipilih karena strategis dan berdekatan dengan sekolah, rumah makan, dan juga

penginapan yang dapat meningkatkan keuntungan dengan memanfaatkan peluang yang ada di

sekitar.

3.1.2 Gigi Art of Dance

Gambar 3.4 Lokasi Gigi Art of Dance
(Sumber: Google Maps)

Gigi Art of Dance adalah sebuah sanggar tari, yang saat ini terletak di Veteran, Jakarta

Selatan. Didirikan pada tahun 2009 oleh direktur artistik Gianti Giadi, B.A (Hons), yang
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terletak di lantai 3 Anindhaloka, Jl. YRS No.20, RT.2/RW.1, Bintaro, Kec.Pesanggrahan, Kota

Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12330. Gigi Art of Dance akan diletakan

pada site area perencanaan, Gigi art of Dance dipilih karena memenuhi fasilitas yang lengkap

pada sebuah dance studio.

Gigi Art of Dance bertujuan untuk menjadi rumah bagi para penari dan seniman. Maka

dari itu GAOD menawarkan lingkungan yang aman dan mendukung untuk menari, GAOD

juga berfokus pada pertumbuhan individu setiap siswa di kelas nya. Lahir dari hasrat menari,

GAOD didirikan sebagai rumah bagi penari dan seniman untuk belajar, mengeksplorasi,

berkolaborasi, dan berbagi seni tari yang memukau. Gigi Art Of Dance menyediakan berbagai

kelas seperti : Hip-Hop, Dance Hall, Contemporary Jazz, Locking, Kpop, Theater Jazz, Dance

Lab, Commercial Choreo, dan juga Traditional Contemporary. GAOD sendiri sering

mengadakan events, workshop dan mengikuti berbagai lomba. Gigi Art of Dance saat ini

memiliki kurang lebih 400 siswa dan menawarkan lebih dari 35 kelas setiap minggu dari

berbagai jenis tarian. Gigi Art of Dance telah bekerjasama dan berkolaborasi dengan berbagai

kelompok tari dari berbagai negara seperti Jepang, AS, Australia, dan Singapura.

Gambar 3.5 Logo Gigi Art Of Dance
(Sumber: https://www.facebook.com/gigiartofdancegaod)
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Gambar 3.6 Logo Gigi Art Of Dance
(Sumber: Data Pribadi)

Gigi Art Of Dance beroperasi pada hari senin – sabtu di jam 10.00 – 22.00. Gigi Art of

Dance sering dikunjungi pengunjung pada malam hari sekitar jam 17.00 – 19.00.

Gambar 3.8 Area tunggu Gigi Art of Dance
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Pada gambar diatas merupakan dance studio yang terletak pada lantai 3 dan memiliki

kapasitas sekitar 10 – 15 orang. Dance studio pada Gigi Art of Dance dapat digunakan untuk

berbagai acara seperti dance workshop dan kelas reguler.
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Gambar 3.9 Dance studio Gigi Art of Dance
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Pada gambar diatas merupakan area untuk pengunjung dan penari menunggu,

terdapat beberapa meja dan kursi yang disediakan. Pada area tunggu ini juga bisa digunakan

sebagai area untuk para penari berlatih karena area tunggu ini memiliki area yang cukup

luas.

Gambar 3.10 Dance studio Gigi Art of Dance
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Gigi Art of Dance terletak di lantai 3 yang memiliki area rooftop yang biasanya

digunakan pengunjung untuk menunggu pergantian kelas ataupun beristirahat.
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Gambar 3.11 Dance studio Gigi Art of Dance
(Sumber: Instagram GAOD)

Dari pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang

dialami Gigi Art Of Dance adalah space yang kurang memadai, serta penataan dan sirkulasi

yang buruk untuk menampung banyak orang didalamnya. Dengan terbatasnya space dan

fasilitas yang minim membuat penari merasa tidak nyaman saat berada di dance studio.

Dari permasalahan yang sudah ada, maka pada penelitian proyek Tugas Akhir ini,

diberi judul “Perancangan Desain Interior Dance Studio Jakarta”. Selain merancang fasilitas

pendukung yang baik, melalui perancangan desain interior ini, penulis bertujuan agar Gigi

Art of Dance dapat menjadi studio dengan fasilitas yang lebih lengkap dan nyaman, serta

menciptakan kesan sebagai dance studio terbaik bagi para konsumen atau pengunjung.

3.2 S.W.O.T
Strengths

● Berlokasi di area yang mudah diakses dan dekat dengan pusat kegiatan masyarakat.

● Sering mengadakan event dan lomba yang membuat orang – orang memilih Gigi

Art Of Dance

Weakness

● Keterbatasan ruang yang dimiliki oleh Gigi Art Of Dance menjadi kendala untuk

GAOD menyelenggarakan kelas bersamaan.

Opportunities

● Menggunakan teknologi untuk menyediakan kelas online ataupun promosi melalui

media sosial untuk mendapatkan audiens yang lebih luas.

● Dapat bekerjasama dengan sekolah maupun komunitas lokal untuk meningkatkan visibilitas

studio dan membuka peluang untuk program khusus atau pertunjukan.
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Threats

● Persaingan dengan studio tari lainnya di daerah yang sama dapat menjadi ancaman,

terutama jika mereka menawarkan program dan fasilitas yang lebih menarik.

● Perubahan tren tari yang membuat studio perlu beradaptasi agar tetap relevan.

3.3 Jenis Penelitian

Dalam menyelesaikan penelitian ini, menggunakan metode pengumpulan data secara

kualitatif dengan melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi. Menurut (Sugiyono,

2013), Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada

kondisi alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data

dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna daripada generalisasi. Pada penelitian ini menggunakan teknik

survey untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner yang dibagikan kepada

kerabat dan teman-teman, serta melakukan wawancara kepada CEO GAOD, pelatih dan

penari.

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono,2016) observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi dilakukan dengan

melihat langsung di lapangan yang digunakan untuk menentukan faktor layak yang didukung

melalui wawancara survey analisis jabatan.

3.3.2 Observasi Perbandingan Dance Studio

Observasi ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data secara offline. Observasi

offline dilakukan dengan melakukan perbandingan beberapa dance studio yang berada di

daerah Pontianak dan Tangerang. Penulis melakukan perbandingan mengenai layanan / kelas

yang disediakan lokasi, dinding, lantai, ceiling, lighting, furniture, dekorasi dan juga ciri khas

dari masing-masing dance studio. Berikut adalah hasil observasi yang telah dilakukan:
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A. Star Lights Academy

Gambar 3.12 Lokasi Star Lights Academy
(Sumber: Google Maps)

Gambar 3.13 Lokasi Star Lights Academy
(Sumber: Data Pribadi)

Star Lights Academy merupakan sebuah dance studio yang berada di Jl. BSD Raya

Utama, Lengkong Kulon, Kec. Pagedangan, Kabupaten Tangerang, Banten 15331 Ararasa

BSD Lt.2. Star Lights Academy menyediakan kelas tari seperti, Ballet, Line dance, Model

Dancing Class, Contemporary, Wushu, Ballroom Dance (Tango, Cha-Cha, Latin, Rumba),

Body Balance. Harga yang ditawarkan juga cukup bervariatif, kisaran harga Rp 600.000,00

sampai Rp 9.000.000,00 untuk kelas satu kali visit maupun berlangganan. Dapat dibilang,

dance studio ini target market nya adalah untuk orang menengah ke atas karena harga dan

lokasinya berada di dalam mall.
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Gambar 3.14 Dance Studio Star Lights Academy

(Sumber: Data Pribadi, 2023)

Pemilihan interior yang digunakan oleh Star Lights Academy ini menggunakan lantai

vinyl berwarna coklat, pada bagian dinding hanya menggunakan cat berwarna putih dan

terdapat full body mirror serta ballet barre dengan ceiling yang menggunakan track light dan

lampu downlight dengan pemilihan lampu berwarna daylight glow, untuk penghawaan di Star

Lights Academy menggunakan penghawaan buatan (AC Central).
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B. AMPM Dance Studio

Gambar 3.16 Lokasi AMPM Dance Studio
(Sumber: Google Maps)

Gambar 3.17 Ararasa BSD
(Sumber: Data Pribadi)

AMPM Dance studio terletak di Jl. BSD Raya Utama, Lengkong Kulon, Kec.

Pagedangan, Kabupaten Tangerang, Banten 15331 Ararasa Lt 1 dan merupakan dance studio

terbesar di daerah BSD. AMPM Dance Studio menawarkan kelas-kelas yang variatif, seperti

zumba, jazz funk, latin, contemporary, hip hop, chinese dance, dancefro, sexy dance, kungfu,

latin fusion, bollywood, dan juga mandarin latin. Harga yang ditawarkan sangat bervariasi,

kisaran harga Rp 110.000,00 – Rp 6.480.000,00.
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Gambar 3.18 AMPM Dance Studio I

(Sumber: Data Pribadi, 2023)

Interior yang digunakan pada AMPM Dance Studio mengusung konsep industrial

dengan ceiling yang memperlihatkan elemen struktural, selain itu pencahayaan yang

digunakan adalah pencahayaan buatan dengan menggunakan track light berwarna hitam

dengan lampu yang digunakan berwarna daylight glow (4000K). Pada bagian dinding

menggunakan cermin full body dan juga kaca buram. Pada area lantai digunakan lantai vinyl

dengan motif kayu dan berwarna ashley brown dan terdapat marking pada lantai yang

memudahkan penari saat latihan. Pada Dance studio utama terdapat stage yang dapat

digunakan oleh pelatih saat mengajar.
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C. Dance Station

Gambar 3.20 Lokasi Dance Station
(Sumber: Google maps)

Gambar 3.21 Entrance dance station
(Sumber: Google Dance station)

Dance station terletak di SDC, Scientia Square Park, Garden View GV Jl. Scientia

Boulevard No.05, gading Serpong, kec. Serpong, Kabupaten Tangerang, Banten. Dance

Station menyediakan kelas tari seperti ballet, Kpop, hiphop, tari tradisional, kontemporer dan

berbagai macam modern dance lainnya. Dance station memiliki kurang lebih 5000+ member

sejak 2016. Dengan pelatih profesional berkualifikasi nasional dan internasional. Anggota

yang berbakat akan diambil dalam industri hiburan. Dance Station menawarkan kelas-kelas

yang variatif seperti ballet, Kpop, modern dance, yoga, zumba dan juga pound fit yang bisa

diikuti dari berbagai kalangan usia. Harga yang ditawarkan pun juga sangat bervariasi,

kisaran harga Rp 195.000,00 – Rp 2.000.000,00.
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a. Program Dance Station

Berikut program dan jadwal yang ditawarkan oleh Dance Station:

3.22 Program Dance Station
(Sumber: Data pribadi,2023)

b. Site Visit Dance Station

Pada area tunggu dance station menggunakan furniture yang terlihat kurang nyaman yang

membuat pengguna merasa kurang nyaman dan bebas saat menggunakannya. Dance station

menggunakan warna, tekstur dan juga pencahayaan yang sama di setiap ruangannya sehingga

membuat kesan monoton yang dapat berpengaruh pada psikologis pengunjung.
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Gambar 3.23 Ruang Tunggu Dance Station
(Sumber: Data pribadi,2023)

Pada area tunggu hanya menyediakan tempat duduk yang sedikit sehingga membuat para

pengunjung merasa kurang nyaman saat menunggu di dalam Dance Academy. Pada area

tunggu juga terdapat meja dan kursi rias yang dapat digunakan oleh penari saat terdapat acara.

Gambar 3.24 Dance Station Studio Lantai 1
(Sumber: data Pribadi, 2023)

Dance station memiliki 2 dance studio yang terletak di lantai 1 dan lantai 2. Pada lantai 1,

dance studio hanya bisa menampung sekitar 20 orang. Pada dance studio tidak terdapat ballet

barre yang dapat membantu pelatihan penari. Selain itu, tidak disediakan tempat

penyimpanan / loker.

37



Gambar 3.25 Dance station studio lantai 1
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Ambience dan desain ruang terlihat kurang menarik karena kurangnya dekorasi dan juga

kelengkapan peralatan. Pada ruang dance pun tidak terdapat jendela ataupun bukaan sehingga

ruangan terasa pengap dan kurang segar. Dance studio pada dance station hanya

menggunakan pencahayaan buatan yang dapat mempengaruhi kesehatan dan juga keselamatan

penari.

D. Cantata Sekolah Musik & Ballet Pontianak

Gambar 3.26 Lokasi Cantata Sekolah Musik & Ballet Pontianak
(Sumber: Google Maps)

38



Gambar 3.27 Lokasi Cantata Sekolah Musik & Ballet Pontianak
(Sumber: Data Pribadi)

Cantata didirikan pada tahun 1991 yang terletak di Jl. Merdeka Barat Kompleks

Merdeka Residence N0. 1A-4A, Pontianak, Indonesia dengan visi, “Menjadikan generasi

penerus yang lebih baik melalui pendidikan musik dan tari”, yang dirancang untuk

meningkatkan kualitas kepribadian anak dengan fokus pada pengembangan kecerdasan

musikal dan tarian sebagai anugerah yang ditanamkan Sang Pencipta pada setiap anak.

Cantata menempatkan diri sebagai mitra bagi orang tua dalam memupuk bakat musik dan tari

sebagai media yang efektif dalam meningkatkan kecerdasan intelektual, emosional, dan

sosial.

Cantata memiliki pengalaman lebih dari 30 tahun di bidang pendidikan musik dan tari.

Cantata saat ini bekerja sama dengan Trinity College London dan Royal Academy of Dance,

sehingga sertifikasi internasional telah menjadi prioritas Cantata.

Royal Academy of Dance (RAD) merupakan pemimpin dunia dalam pendidikan dan

pelatihan tari. RAD telah mengajarkan dunia menari selama lebih dari 100 tahun dan sangat

dipercaya pada kekuatannya untuk mengubah kehidupan. Melalui jaringan guru tari

internasional, RAD mendukung dan menghubungkan komunitas global yang terdiri lebih dari

400.000 siswa, dan penari dari segala usia dan kemampuan, di lebih dari 80 negara. RAD

menawarkan pelatihan, pengembangan profesional, kegiatan kemahasiswaan, ujian, dan

keanggotaan untuk membuat koreografi masa depan tari bagi setiap orang.

a. Program Cantata

Cantata menawarkan beberapa program seperti kelas ballet, hip hop dan juga K-pop dance
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dengan target usia dari 3 tahun.

Gambar 3.28 Program Cantata Sekolah Musik & Ballet Pontianak
(Sumber: Gambar Pribadi)

b. Site Visit Cantata

Area tunggu pada cantata Pontianak cukup luas serta tersedia sofa yang dapat

memberikan kenyamanan bagi pengunjung untuk menunggu, baik menunggu kelas dimulai,

hingga bersantai menunggu jemputan. Untuk ambience dan desain ruang kurang menarik

karena kurangnya pencahayaan yang membuat ruang terkesan suram dan tidak nyaman bagi

pengunjung. Untuk dekorasi yang digunakan cukup minim dan kurang menarik sehingga

membuat kesan yang membosankan dan tidak menarik pengunjung.
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Gambar 3.29 Ruang Tunggu Cantata Pontianak
(Sumber: Data pribadi, 2024)

Gambar 3.30 Dance studio cantata Pontianak
(Sumber: data pribadi, 2024)

Dance studio cantata terletak di lantai 2 dengan kapasitas dapat menampung 5-10 orang.

Ambience dan desain ruang terlihat pengap dan tidak sehat bagi pengunjung karena tidak

adanya ventilasi udara. Selain itu, studio dance ini hanya menggunakan perlengkapan

seadanya yang membuat dance studio kurang optimal walaupun menggunakan cukup

banyak lampu tetapi dapat dilihat bahwa pencahayaan ruangan tetap kurang terang.
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E. Roxy Gym Pontianak

Gambar 3.31 Lokasi Roxy Gym Pontianak
(Sumber: Google Maps)

Gambar 3.32 Lokasi Roxy Gym Pontianak
(Sumber: Google Maps)

Roxy Gym berdiri pada tahun 2021 yang terletak di Jl. Dr. Wahidin. S, Ruko Sepakat

Center, Blok A2, No 8-10, Sungai Jawi, Pontianak Kota, Pontianak, West Kalimantan 78115.

Roxy Gym bukan hanya sekedar tempat gym dan fasilitas olahraga, tetapi juga menyediakan

berbagai kelas tari seperti modern dance, Hip Hop, dan juga K-pop. Selain itu, studio yang

berada di Roxy Gym dapat disewakan untuk umum yang dapat digunakan sebagai ruang

latihan dance. Penataan furniture yang ada dalam dance studio pun terlihat tidak rapi karena
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tidak terdapat tempat penyimpanan yang baik dalam dance studio.

a. Program Roxy Gym

Program yang ditawarkan di Roxy Gym Pontianak sangat bervariasi, selain itu dance

studio bisa disewakan jika member ingin menggunakannya.

Gambar 3.33 Program Roxy Gym Pontianak
(Sumber: Instagram Roxy Gym)

b. Site Visit Roxy Gym

Area tunggu pada roxy gym menggunakan furniture yang terlihat kurang nyaman, selain

itu, area tunggu berada di ruang terbuka yang membuat pengguna merasa kurang nyaman

karena suhu yang tinggi ataupun rendah.

Gambar 3.34 Area tunggu Roxy Gym Pontianak
(Sumber: Data pribadi, 2024)

45



Roxy Gym memiliki changing room yang bergabung dengan loker di dalamnya, pada

changing room pada roxy gym memiliki pencahayaan yang cukup terang sehingga

membuat kesan ruang terasa nyaman dan dapat meningkatkan keterlihatan ruangan,

sehingga aktivitas / interaksi dapat lebih mudah dan nyaman, selain menggunakan

pencahayaan buatan, pada area changing room juga terdapat pencahayaan alami yang

dapat membuat pengguna lebih produktif. Changing room juga menggunakan pintu

dibandingkan tirai yang dimana privasi pengguna lebih diutamakan dan lebih baik bagi

penggunanya. Loker yang disediakan juga cukup banyak yang membuat pengguna dapat

menyimpan barang bawaan mereka secara tertata, memiliki privasi, keamanan dan

fleksibilitas bagi penggunanya.

Gambar 3.35 Changing Room Roxy Gym pontianak
(Sumber: Data Pribadi)

3.36 Dance Studio Roxy Gym Pontianak
(sumber: Data pribadi, 2024)
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Dance studio di Roxy Gym terletak di lantai 3 yang memiliki kapasitas tampung

sebanyak 15-25 orang. Pada dance studio ini menggunakan 2 pencahayaan yaitu,

pencahayaan alami dan buatan. Sekeliling studio menggunakan kaca yang membuat

cahaya alami masuk ke dalam ruangan, sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada

pencahayaan buatan, kaca juga dapat membantu meningkatkan keterhubungan antara

ruangan dalam dan luar yang menciptakan suasana lebih terbuka dan harmonis. Selain itu

terdapat full body mirror didalam dance studio yang membuat ruangan menjadi semakin

lega.

3.3.2.1 Perbandingan Observasi Dance Studio Tangerang

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di 4 dance studio, maka dapat

disimpulkan beberapa hal diantaranya yaitu, masing-masing dance studio memiliki ciri

khasnya sendiri sesuai dengan variasi program, fasilitas dan harga yang ditawarkan. Melalui

survey dari 5 lokasi dance studio, terdapat beberapa kesimpulan yang diambil:
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Tabel 3.1 Tabel Perbandingan Dance Studio Tangerang
(Sumber: Data pribadi, 2024)

Tabel 3.2 Perbandingan Dance Studio Tangerang

(Sumber: Data pribadi, 2024)

Berdasarkan hasil observasi diatas, bahwa fasilitas yang disediakan oleh keempat

dance studio yang ada masih kurang memadai. Ruangan studio yang disediakan pada setiap

dance studio masih belum memenuhi standar yang seharusnya. Pada setiap dance studio

hanya memiliki paling banyak 2 ruangan yang dimana hal tersebut menjadi salah satu

kendala karena kelas harus digunakan secara berganti-gantian.

48



3.3.2.2 Perbandingan Observasi Dance Studio Pontianak

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di dua dance studio, maka dapat

disimpulkan beberapa hal diantaranya yaitu, masing-masing dance studio memiliki ciri

khasnya sendiri sesuai dengan variasi program, fasilitas dan harga yang ditawarkan. Melalui

survey dari 2 lokasi dance studio, terdapat beberapa kesimpulan yang diambil:
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Tabel 3.3 Tabel Perbandingan Dance Studio Pontianak
(Sumber: Data pribadi, 2024)
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Tabel 3.4 Tabel Perbandingan Dance Studio Pontianak
(Sumber: Data pribadi, 2024)
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Berdasarkan hasil observasi di atas, fasilitas yang disediakan dance studio di Pontianak

lebih tidak lengkap dan memadai dibandingkan dengan dance studio di daerah Tangerang.

Ruangan dan fasilitas yang disediakan juga tidak mengikuti standar yang seharusnya. Dance

studio di Pontianak tergolong sedikit karena beberapa faktor seperti kurangnya finansial

support, edukasi masyarakat mengenai manfaat menari dan kurangnya fasilitas yang

disediakan pada dance studio. Oleh karena itu, Perancangan ini akan diletakan pada Kota

Pontianak.

3.4 Kuesioner

Menurut (Sugiyono, 2017) angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawab Tipe pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu: terbuka

dan tertutup.

Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang mengharapkan responden untuk menuliskan

jawabannya berbentuk uraian tentang sesuatu hal. Sebaliknya Pertanyaan tertutup adalah

pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk

memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia. Setiap

pertanyaan angket yang mengharapkan jawaban berbentuk data nominal, ordinal, interval,

dan rasio, adalah bentuk pertanyaan tertutup (Sugiyono,2017).

Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner atau

angket tertutup, karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu jawaban

yang dianggap benar. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh seorang yang

melakukan suatu penelitian guna mengukur suatu fenomena yang telah terjadi. Instrumen

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yaitu daftar pernyataan yang

disusun secara tertulis yang bertujuan untuk memperoleh data berupa jawaban responden.

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,2014).

Kuesioner disebarkan pada Jumat, 13 Oktober 2023. Kuesioner tersebut disebarkan

melalui sosial media seperti Whatsapp, Line, dan juga Instagram. Penulis berhasil

mendapatkan responden sebanyak 105 responden dalam kurun waktu 2 minggu. Setelah

penulis menutup kuesioner, maka penulis melakukan olah dan analisa data yang telah

terkumpul dari responden yang sudah diterima.
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3.5 Tabel Sederhana

Tabel 3.5 Tabel Sederhana
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Berdasarkan data yang diperoleh dari 105 responden mengenai kelas yang biasa diikuti

ketika mendaftar di dance studio dengan metode kuesioner multiple choices, terdapat

penyebaran data yang terjadi di antara hampir seluruh jenis kelas dance. Dari data di atas,

dapat dilihat bahwa kelas dengan peminat terbanyak didominasi oleh kelas Dance K-Pop

dengan total responden sebesar 39 orang atau 18%, disusul oleh kelas HIP HOP, dengan

peminat sebesar 30 orang atau 14%, banyaknya yang mengikuti kelas K-Pop dan Hiphop

karena musik yang digunakan sangat populer di kalangan generasi muda, sehingga menarik

minat penari untuk belajar dance. Selain itu, banyak anak muda yang mengidolakan artis atau

band K-Pop dan hip hop dan banyak yang ingin meniru gerakan idolanya.

Tabel 3.6 Tabel Sederhana
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Berdasarkan data yang diperoleh dari 105 responden, sebesar 55% dari responden atau

sebanyak 58 orang menghabiskan rata-rata waktu selama 3-4 jam di dance studio, dan

sebesar 2% atau 2 orang yang menghabiskan 5-6 jam di dance studio dalam satu kunjungan.

karena merupakan bagian dari latihan intensif yang memerlukan waktu yang cukup lama

untuk memastikan penari memahami dan menguasai gerakan.

Tabel 3.7 Tabel Sederhana
(Sumber: Data pribadi, 2023)
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Berdasarkan data yang diperoleh dari 105 responden, sebesar 46% atau sebanyak 48 orang

berkunjung ke dance studio sebanyak 1x dalam seminggu, karena kebutuhan pribadi para

penari, setiap penari memiliki preferensi dan kebutuhan yang berbeda. Responden yang

mengunjungi dance studio 1x dalam seminggu mungkin sudah merasa cukup untuk mencapai

tujuan mereka dalam tari. 3% atau 3 orang yang berkunjung sebanyak 3x dalam seminggu.

Karena, frekuensi kunjungan penari ke dance studio dapat bervariasi tergantung pada tujuan

penari. Bagi penari yang menganggap tari sebagai hobi mungkin merasa nyaman dengan

kunjungan yang sedikit, tetapi penari yang lebih serius atau profesional mungkin memerlukan

latihan yang lebih intensif dan kunjungan yang lebih sering

Tabel 3.8 Tabel Sederhana
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Berdasarkan data yang diperoleh dari 105 responden, sebesar 63% atau 66 orang

mengunjungi dance studio sendiri, hal ini dikarenakan kepribadian dan preferensi beberapa

orang yang lebih suka bepergian sendiri dan memungkinkan mereka untuk berlatih sesuai

dengan waktu luang mereka. 16% didampingi oleh saudara, karena bisa jadi menari adalah

hobi dan minat bersama yang dapat menjadi alasan bagi responden mengunjungi studio

dance bersama.

Tabel 3.9 Tabel Sederhana
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Berdasarkan data yang diperoleh dari 105 responden dengan total 154 responses, 34% atau

sebanyak 52 respon merekomendasikan fasilitas Café untuk penunggu, karena café dapat

menjadi tempat untuk berkumpul dan berbincang, cafe juga memberikan nilai tambah dengan

menciptakan lingkungan yang ramah bagi penunggu dan komunitas penari, serta memberikan

peluang bisnis tambahan bagi sebuah dance studio. 13% atau 20 orang merekomendasikan

Pojok Baca untuk fasilitas pendamping. Hal ini dikarenakan pojok baca dapat menciptakan

ruang yang tenang dan nyaman dimana penunggu bisa bersantai sambil membaca buku.
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Tabel 3.10 Tabel Sederhana
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Berdasarkan data yang diperoleh dari 105 responden dengan total 202 responses melalui

pertanyaan multiple choices mengenai permasalahan dance studio yang membuat pelanggan

merasa terganggu, sebesar 19% atau 39 respon setuju bahwa pencahayaan yang terlalu gelap

atau terang menjadi masalah, hal ini dikarenakan pencahayaan yang ada di dance studio

harus tepat untuk memastikan kinerja penari dan instruktur yang efektif, aman dan juga

berkualitas agar dapat bekerja secara optimal. 25% atau 50 respon setuju bahwa masalah

yang mengganggu adalah tidak adanya tempat khusus untuk menyimpan barang-barang

pribadi, tidak adanya loker menciptakan ketidaknyamanan, masalah keamanan, dan

ketidakrapihan. 16% atau 32 respon setuju bahwa masalah yang mengganggu berasal dari

speaker & sound system yang tidak mengikuti standar, karena sound system yang tidak sesuai

standar dapat menghasilkan suara yang tidak jernih atau cacat ini dapat mengganggu penari

dalam memahami musik dan mengikuti irama dengan benar. 23 % atau 46 respon setuju

bahwa masalah yang mengganggu disebabkan penataan perlengkapan dance yang tidak rapi

dan aman, 9 % atau 19 respon setuju bahwa lantai yang licin menjadi masalah, dan 8% atau

16 orang setuju bahwa masalah yang mengganggu disebabkan oleh lantai yang tidak

memiliki marking. Lantai yang licin dan tidak memiliki marking dapat mengganggu

keselamatan dan perfoma di dance studio.

Tabel 3.11 Tabel Sederhana
(Sumber: Data pribadi, 2023)

Berdasarkan data yang diperoleh dari 105 responden, terdapat 23% responses yang

memiliki permasalahan pada area kamar mandi/ruang ganti yang hanya menggunakan sekat

atau tirai. Hal ini dikarenakan, sebuah dance studio harus memahami dan mematuhi

kebutuhan privasi, keamanan, kenyamanan penggunanya. 28% responses yang memiliki

permasalahan pada area kamar mandi / ruang ganti yang tidak memiliki loker. Tidak adanya

loker di ruang ganti menciptakan ketidaknyamanan, masalah keamanan, dan ketidakrapihan
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yang mengganggu pengalaman penggunanya.
Tabel 3.12 Tabel Sederhana

(Sumber: Data pribadi, 2023)

Berdasarkan data yang diperoleh dari 105 responden, terdapat 18% responses yang

memiliki pertimbangan dan alasan saat memilih untuk berlangganan di dance studio karena

ingin di dance studio yang memiliki fasilitas yang lengkap. Hal ini dikarenakan fasilitas yang

lengkap harus menciptakan fasilitas yang aman dan nyaman bagi para penari. Fasilitas yang

baik juga dapat mempengaruhi pengalaman dan hasil penari dalam mengikuti kelas. Terdapat

3% responses yang memilih kredibilitas sebagai pertimbangan dan alasan dan pertimbangan

responden dalam memilih sebuah dance studio karena, kualitas yang disediakan oleh dance

studio seperti keselamatan, program yang terstruktur, reputasi yang baik, pengalaman

pelatihan, dan jaringan industri pada saat penari memilih sebuah dance studio.

\
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